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-1,70% +0,38%
KEY INDICATOR Global Market Highlight
26/02/2020 LAST PRICE PREV CHG YoY DJIA melemah sebesar -0,46% pada perdagangan Rabu (26/02) yang diikuti dengan penurunan indeks S&P 500 sebesar -0,38%
T I 5.00 (25.00) (125.00) meskipun Nasdag menguat sebesar +0,17%. Pelemahan saham Disney sebesar -3,77% menjadi pendorong pelemahan indeks yang diikuti

oleh penurunan saham Chevron dan Exon Mobil masing — masing sebesar -2,65%/-2,20%. Selain itu, pelaku pasar masih menantikan

10 Yr (bps) 6.64 6.55 8.40 (117.80) kebijakan dari The Fed atas keadaan ekonomi di tengah wabah virus corona. Hari ini pasar menanti rilisnya beberapa data seperti: 1) US
USD/IDR 13,940.00 13,887.00 0.38% -0.37%  Durable Goods Order per Jan-2020; 2) US Gross Domestic Product Annualized per 4Q19; 3) US Personal Consumption per 4Q19.
INDICES

Domestic Updates

rentang 5% - 5,3% pada FY20E.

MARKET INDEX ~ LAST PRICE _CHANGE Y1D PEX) 1. Bank Indonesia (Bl) mencatat aliran modal asing yang masuk ke pasar keuangan Indonesia sejak awal FY20 hingga saat ini
IHSG 5,688.92 -170%  -9.69% 13.45 mencapai USD490 juta. Namun, wabah virus corona menyebabkan sejumlah modal asing keluar dari pasar keuangan Indonesia
MSCI 6,690.38 -1.95% -8.20% 14.23 serta nilai rupiah terkoreksi. Dengan demikian, Bl berusaha melakukan smoothing volatility agar inflow modal tetap stabil.

HSE| 26,696.49 -0.73% -5.30% 1031 2. Kementerian Keuangan menyatakan dampak virus Corona dari China lebih besar dibandingkan virus SARS. Hal ini disebabkan

FTSE 7.042.47 035%  -6.63% 1284 oleh kontribusi China terhadap ekonomi dunia yang telah mencapai 17%. Adapun, setiap penurunan China sgbes_ar 1% akan_

DIIA 2695759 [046%  -5.54% 1708 berdampak pada penurunan perekonomian Indonesia sebesar 0,3% - 0,6%. Maka pertumbuhan ekonomi Indonesia ditargetkan di
24.39

NASDAQ 8,980.77 0.17%  0.09% ’

COMMODITIES Compan:! NeWS
COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY viD 1. ARNA akan melakukan buyback saham terhitung mulai 3 Maret 2020 — 1 September 2020 dengan dana sebesar Rp30 miliar.
Langkah buyback dilakukan untuk menjaga kewajaran harga saham ARNA yang terkoreksi 6,38% YoY. Dengan demikian, harga

wrl USD/BRL 48.73 ~234% -12.20% -20.19% saham ARNA yang stabil diharapkan mampu merefleksikan pencapaian kinerja perseroan yang baik. (Kontan)
COAL USD/TON 6775 -022% -28.53% 007% 5 AGRO akan menerbitkan obligasi dan sukuk ijarah berkelanjutan dengan nilai masing-masing Rp300 miliar. Sekitar 65% dana itu
CPO MYR/MT 241900 -0.78% 10.81% -20.74% akan dipakai olen AGRO untuk melakukan pelunasan sebagian pokok utang bank dan 35% dipakai untuk membiayai kebutuhan
GOLD usb/T0z 1,640.96 0.36% 23.48% 8.15% modal kerja perseroan. Sementara itu, seluruh dana yang diperoleh dari sukuk ijarah akan digunakan untuk melunasi sisa pokok
— USDIMIT 1008000 -027% -2281% -28%% 2i(r:1jsa_lr_n e bantk'tf(Marlliet Bi?niS)b ih dapat diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp1,14 triliun. Disisi lai dapat
. mencatatkan kerugian bersih yang dapat diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp1, riliun. Disisi lain, pendapatan
L =Ml CORACTI Sl =2 bersih ACST masih bertumbuh 6,18% YoY dari Rp3,72 triliun menjadi Rp3,95 triliun. Kenaikan ini lebih kecil karena ACST tidak
mencatat pendapatan pada pos perdagangan dan penunjang jasa konstruksi untuk pihak berelasi. Beban pokok pendapatan ACST
TICKER EVENT NOTES yang meningkat sebesar 33,66% YoY menjadi Rp4,05 triliun menjadi faktor lain ACST mencatat rugi kotor sebesar Rp99,81 miliar.
—— (Kontan)
WICO RUPS
BMRI  Cum Date Dividend Rp353,34 IHSG Updates
o IHSG melemah sebesar -1,70% di level 5.688,92 pada perdagangan Rabu (26/02), yang diikuti dengan aksi jual investor asing senilai
BBRI Ex Date Dividend Rp168,10 Rp1.747,17 miliar. Pelemahan indeks terjadi di tengah pelemahan bursa Regional Asia dan mayoritas bursa Global masih atas sentimen
. NET FOREIGN TRADING VALUE negatif dari penyebaran virus corona di luar China. Sementara itu nilai tukar rupiah terhadap USD melemah di level Rp13.940. Hari ini
‘ ‘ kami perkirakan IHSG akan berada pada rentang 5.650-5.750 di tengah rilisnya data penjualan motor per Jan-2020 dan Indeks Harga
e TR " Properti per 1Q20. Todays recommendation: SMGR, UNTR, TBIG, ITMG.
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-A Posisi SMGR sedang berada di wave (v) dari wave [c] dari wave 2, dimana SMGR masih

berpotensi terkoreksi terlebih dahulu dalam jangka pendek.
Selama UNTR tidak terkoreksi dan menembus level 17,200, maka posisi UNTR saat ini sedang

DAILY
Net SELL 0 A 4 - SMGR 11,000 Buy on Weakness

IDR1.747,17Bn

(1.000)
(2.000)
(3.000) UNTR 18,000 Buy on Weakness berada di wave [ii], dimana koreksi UNTR cenderung terbatas.
(4.000) .. . :
5200 TBIG 1195 Buy on Weakness Pergerakan TBIG saat ini tertahan oleh MAZO_ dan sedang berada di awal wav
Jan-20  Jan20 Jan-20 Jan20 Jan-20 Feb-20 Feb-20 Feb-20 Feb-20 [c] dari wave B.
Ssumber: Bloomberg LP, MNCS ITMG 11,150 sell on Strength Pergerakan ITMG saat ini tertahan oleh MA60 dan sudah berada pada ak‘

wave 1.
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